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PRAKATA 

 

Alhamdulillaahil-ladzii bini’matihi tatimmush-saalihaat.  

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala amal shalih 

sempurna.  Buku yang berjudul “Kenali Bahaya Rabies” telah 

selesai kami susun pada tahun 2023 ini.  

Rabies adalah virus mematikan yang paling sering 

disebarkan melalui gigitan hewan rabies, yang disebabkan oleh 

virus neurotropik dalam famili Rhabdoviridae, genus Lyssavirus, 

yang paling sering disebarkan melalui gigitan hewan rabies. 

Puluhan juta potensi paparan manusia dan puluhan ribu kematian 

akibat rabies terjadi setiap tahun. Penyakit ini bersifat zoonotik 

maksudnya adalah penyakit yang  dapat ditularkan dari hewan ke 

manusia melalui gigitan hewan penular rabies.  

Rabies bersifat fatal baik kepada hewan maupun manusia, 

hampir seluruh pasien yang menunjukkan gejala-gejala klinis 

terkena rabies (encephalomyelitis) akan diakhiri dengan kematian. 

Sampai saat ini belum ada pengobatan yang efektif untuk 

menyembuhkan rabies namun penyakit ini dapat dicegah melalui 

penanganan kasus gigitan hewan penular rabies (GHPR) sedini 

mungkin. 

                                

Padang, 26 Juni 2023 
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Gambar  1 Binatang yang dapat menyebabkan rabies 

Sumber: 

https://twitter.com/djamtjoek/status/1670013728543346688 
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Sejarah pasien yang terinfeksi rabies mungkin sederhana dan 

langsung dengan gigitan yang diketahui dari hewan rabies 

(Warrington, 2022). Sayangnya, mungkin sulit untuk mendapatkan 

riwayat yang mengarah ke rabies karena potensi masa inkubasi 

yang lama dan berbagai metode penularan potensial (Warrington, 

2022).  

No  Lima Tahapan Rabies 

1 Inkubasi 

2 Prodrom 

3 Penyakit Neurologis Akut 

4 Koma 

5 Kematian 

Sumber : (Warrington, 2022) 

 

Ada lima tahapan rabies berikut inokulasi: inkubasi; 

prodrom; penyakit neurologis akut; koma; dan kematian 

(Warrington, 2022). 

1. Inkubasi adalah periode yang didefinisikan sebagai inokulasi 

hingga timbulnya gejala pertama dan dapat berkisar dari hari ke 

tahun. Masa inkubasi penyakit rabies sangat bervariasi yaitu 

antara 2 minggu sampai 2 tahun, tetapi pada umumnya 3-8 

minggu. Masa inkubasi virus rabies rata-rata 30-90 hari 

(Kemenkes RI, 2019). 

Perbedaan masa inkubasi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

menurut (Kemenkes RI, 2019) yaitu :  

TAHAPAN 

PENULARAN VIRUS 

RABIES 



34 

 

BAB 
3 

 

 

A. Pengobatan Pasien Rabies 
Tidak ada pendekatan "praktik terbaik" berbasis bukti 

untuk merawat pasien rabies. Sebagian besar kasus dikelola 

dengan perawatan suportif simtomatik dan paliatif (CDC, 2023). 

Kelangsungan hidup setelah fase klinis infeksi virus rabies 

sangat jarang, tetapi laporan kasus terus memberikan wawasan 

tentang pilihan terapi potensial, dan rejimen pengobatan 

eksperimental terus diselidiki (CDC, 2023).  

Sampai saat ini, produksi antibodi penawar virus rabies 

yang awal dan kuat telah menjadi faktor utama yang terkait 

dengan laporan langka untuk bertahan hidup. Rabies masih 

dianggap fatal secara universal untuk tujuan praktis; Oleh 

karena itu, tidak digigit sejak awal merupakan tindakan 

pencegahan yang paling penting (CDC, 2023). Bagi mereka yang 

(atau yang menduga mereka mungkin telah) digigit oleh hewan 

rabies, segera melakukan tindakan pencegahan lain yang 

dijelaskan selanjutnya adalah satu-satunya cara untuk 

mengoptimalkan kelangsungan hidup (CDC, 2023). 

Tidak ada pengobatan yang efektif untuk rabies 

(Warrington, 2022). Pencegahan adalah andalan pengobatan 

termasuk program yang melibatkan vaksinasi hewan 

peliharaan, pendidikan, dan pemantauan (Warrington, 2022). 

Perawatan luka adalah langkah pertama dalam perawatan setiap 

individu dengan paparan rabies yang ditakuti (Warrington, 

2022). Perawatan luka yang tepat saja telah tercatat hampir 100% 

PENGOBATAN DAN 

PENCEGAHAN 

RABIES 
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A. Vaksinasin Anti Rabies (VAR) 
Vaksin anti rabies yang dapat digunakan untuk orang 

yang terpajan rabies (Kemenkes RI, 2019) diantaranya : 

1. Post Exposure Prophylaxis (PEP)  

untuk vaksin :  

a. Purified Vero Rabies Vaccine/PVRV (Verorab ®)  

Kemasan :  

Vaksin terdiri dari vaksin kering dalam vial dan pelarut 

sebanyak 0,5 ml dalam syringe.  

Cara Pemberian (Metode Zagreb) :  

Disuntikkan secara intramuscular (IM) di daerah lengan 

atas (deltoid) atau di wilayah paha anterolateral (anak-anak 

umur di bawah 1 tahun).  

 

Tabel Dosis, Cara dan Waktu Pemberian 

Dosis Cara 

Pemberian 

Waktu Pemberian 

Anak Dewasa 

0,5 

ml 

0,5 ml IM • Hari ke 0, 2 dosis (lengan atas 

kanan dan kiri atau paha 

kanan dan kiri untuk anak  < 

1 tahun) 

• Hari ke-7 

• Hari ke-21 

 

 

VAKSIN ANTI 

RABIES (VAR) 
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A. Serum Anti Rabies 

Pemberian serum anti rabies terutama untuk luka risiko 

tinggi atau luka kategori III yang disebabkan oleh hewan yang 

terindikasi tinggi rabies (Kemenkes RI, 2019).  Tujuan pemberian 

serum anti rabies adalah untuk memberikan kekebalan pasif 

dalam 7 hari pertama dimana pada masa itu belum terbentuk 

imunitas terhadap virus rabies (Kemenkes RI, 2019). 

 

Terdapat dua jenis serum anti rabies, (Kemenkes RI, 2019) yaitu:  

1. Serum Homolog (Human Rabies Immunoglobulin/ HRIG)  

Kemasan : Vial 2 ml (1 ml = 150 IU)  

 

Tabel Dosis, Cara dan Waktu Pemberian : 

Dosis Cara Pemberian Waktu 

Pemberian Anak Dewasa 

20 

IU/kgBB 

20 

IU/kgBB 

Infiltrasi disekitar 

luka sebanyak 

mungkin, sisanya 

disuntikkan secara 

intramuscular 

Bersama 

dengan 

pemberian 

VAR hari ke-0 

 

Keterangan : Pemberian serum homolog tidak memerlukan 

pemeriksaan skin test terhadap penderita sebelumnya. 

SERUM ANTI 

RABIES (SAR) 
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A. Wisatawan yang Menerima Profilaksis Pra Pajanan 

Untuk orang yang telah divaksinasi sebelumnya, PEP 

terdiri dari 2 dosis vaksin kultur sel modern yang diberikan 

dengan jarak 3 hari (hari 0 dan 3), idealnya dimulai segera 

setelah paparan (CDC, 2023). Dosis penguat tidak harus merek 

yang sama dengan yang digunakan untuk seri imunisasi pra 

pajanan asli. RIG tidak boleh diberikan kepada orang yang 

sebelumnya telah divaksinasi, karena dapat menyebabkan 

berkurangnya respon imun terhadap vaksin dan tidak 

memberikan manfaat bagi penerimanya (CDC, 2023). 

 

B. Wisatawan yang tidak Menerima Profilaksis Preexposure 

Rabies Immune Globulin + Vaksin Rabies 

Untuk orang yang tidak divaksinasi, PEP terdiri dari 

pemberian RIG (20 IU/kg untuk RIG manusia [HRIG] atau 40 

IU/kg untuk RIG kuda) dan serangkaian 4 suntikan vaksin 

rabies selama 14 hari; pasien immunocompromised harus 

menerima 5 dosis selama periode 1 bulan (Tabel 5-19) (CDC, 

2023). Setelah luka dibersihkan, injeksikan RIG dengan volume 

dosis yang sesuai (Tabel 2) sesuai kemampuan anatomis di 

lokasi luka (CDC, 2023). Tujuannya adalah untuk menempatkan 

RIG di mana air liur mungkin telah mengkontaminasi jaringan 

yang terluka (CDC, 2023). 

  

PROFILAKSIS 

PASCA PAJANAN 
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Arif Rohman Mansur  

 

Merupakan dosen tetap di 

Bagian Maternitas dan 

Anak, Fakultas 

Keperawatan Universitas 

Andalas, Selain menjadi 

dosen juga aktif menulis 

buku, pengelola jurnal 

pengabmas (warta 

pengabdian Andalas), Ketua 

GKM Prodi S-1 

Keperawatan, Tim Satgas 

Buku Unand. Salah satu 

Motto penulis adalah 

“Berani Mencoba dan Terus 

Belajar” 

 


